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Terbllnya buku Faham Keselamatan deIsm Budaya Jawa dlmaksudkan 

sebagal wacana bagi orang. 5e9010ngan orang dar! sebuah masyarakat 

alau sebuah komunllas di dalam (alau blss Juga di luar) bangsa Jawa yang 

sedang mencari bagaimana bisa hldup selamat. Keselamatan memang 

sebuah harga yang mahal karena Ie mencakup dlmensi lahir dan balm. 

Keseiamatan tahir dan bahn ttdak dapal drplsahkan. keduanya haros 

serenlak diusahakan. Meneari salah salu keselamatan hanya pada fokus 

lahl' alau batln saja Ijdak akan didapalkannya alsu dengan kala lain para 

pencan Itu akhlrnya tidak mendapalkan apa-apa, karena keduanya saling 

mensyaratkan. 

Faham kese/amatan fa/am budaya Jaws in! 5anga! IUBS, 

kompleks. sekahgus mendalam. Bisa Jad! orang "tidak selamar karena ia 

secara tradisl dlanggap sebaga. suk6l1a (punya cacat (ahani), I.dak selia 

kepada misll\l.sl orang Jawa yang terkenal dengan sikap-sikap 

keb'jaksanaan yangluhurseperti sepi ing pamnh. rame ing gawe, memeyu 

hayumng bawana yang mencap31 puncaknya adalah mBnunggaling 

kawulo-gusll. Manunggalmg kawt/lo gusti adalah c.ta-cila yang paling lingg' 

dalam BjBran kejawen. karena bag. siapa yang lelah mencapalnya akan 

mendapatkan keselamatan alau keSempUfnBSn alau pembebasan abadi. 

Oleh sebab Itu seluruh trad.sl atau Isku Jawa dilujukan untuk mencapai 

kondislltU. 

Kondisi "tldak selamar selain dlsebabkan adanya kelemahan 

pads din orang yang bersangkulan, b.S3 juga karena orang berseberangan 

deogan keblssaan Slau aturan sosial delam masyarakatnya. dengan kala 

lain 'orang lidak selamat" karena Iidak mampu hidup selaras dengan 

masyarakatnya (komunit8snya) dan dengan alam semesla. Dewasa ini 

kondisi "tidak selama!" yang hadir dalam orang/masyarakat Jawa (alau 

yang lain) adalah hadlrnya sekallgus adanya ancaman budaya globalisasl­

Neollberalisme yang letah merasuk sampal ke seluruh palosek masyarakal 

lradisional Maka menJadi tugas budaya Jawa (dan budays keanfan lakal 

lain) untuk mencegahnya, dan Ini merupakan tanlangan bag. klta semua. 
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PENDA 

(MENCARI) I 
SEBAGAITU. 

Kalau kita jalan-jalan, 
wisata yang memasang span( 
atau pintu masuknya. Demi 
WiZujeng sumping (selamat d 
restOraD-restoran makanaD/m 
Barat, Jakarta, Banten, bahkw 
tempat lain. Dewasa ini hampiJ 
adajuga SLTA) yang menggelar 
Datang (calon) mahasiswa atl 
pintu masuk gedung-gedung 
tanya, kata selamat itu c 
penghormatan kepada para tal 

sekaligus juga sebuah harapc 
, 	 setelah memasuki ruangan ge 

bisa dimaksudkan agar pem 
datang" bisa hidup selamat (f 
tamu/siswa/ mahasiswa yang 
membelanjakan uangnya a1 
mahasiswa/siswa barn. Jadi, l 
itu adapamrih-nya. 

Kata selamat begitu se 
umumnya, termasuk orang 
telah menjadi salah satu tujua 
dapat dilihat banyaknya upa 
memohon keselamatan baik . 
keluarga besar, dan untuk: ma: 
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